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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu hal penting dalam upaya meningkatan pembagunan nasional 

adalah mengembangkan sumber daya manusia, sehubungan dengan hal tersebut 

salah satu langkah untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

dapat dilakukan melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan 

mutlak sepanjang hayat yang tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia. 

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

dan pemerintah berkewajiban untuk menyediakan serta menyelenggarakan 

pendidikan bagi warganya. Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercantum dalam UU Nomor 

20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mewujudkan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Untuk mecapai tujuan pembangunan nasional tersebut, maka diperlukan 

upaya meningkatkan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dengan baik dan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Terutama yang memiliki kesiapan untuk 

memasuki dunia kerja. 
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Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan formal tertinggi memiliki peran 

penting dalam menyiapkan lulusan sebagai tenaga kerja yang siap pakai sesuai 

dengan bidang dan jenjang pendidikannya. Selain itu juga, perguruan tinggi juga 

berperan dalam mempersiapkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik dan 

profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuannya 

serta dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tinggi yang mencetak lulusan untuk menjadi tenaga pendidik. 

Pendidikan Akuntansi merupakan program studi bidang kependidikan di 

Universitas Pendidikan Indonesia yang membina dan mempersiapkan lulusannya 

untuk berprofesi sebagai guru Akuntansi. Mahasiswa calon guru diharapkan 

mampu menjadi seorang tenaga pendidik yang berkompeten dan memiliki 

kesiapan yang matang. Namun, tidak semua mahasiswa program studi Pendidikan 

Akuntansi siap untuk memasuki dunia kerja dan berprofesi sebagai seorang guru.  

Berikut dapat dilihat presentase tingkat kesiapan mahasiswa untuk bekerja 

sebagai guru, setelah dilakukan penyebaran angket pra penelitian pada sampel 

mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Pendidikan Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia Bandung tahun ajaran 2017/2018. 

Tabel 1.1 

Tingkat Kesiapan Kerja Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi UPI Tahun Ajaran 2017/2018 

No Interval Frekuensi Presentase Kriteria 

1 87-116 16 53% Tidak Siap 

2 117-146 14 47% Siap 

Jumlah 30 100%  

Sumber: Lampiran 3, Perhitungan Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pra 

Penelitian Kesiapan Kerja menjadi Guru Tahun 2017 

Dari hasil analisis angket yang telah dilakukan mengenai tingkat kesiapan 

kerja sebagai guru pada 30 responden, diketahui bahwa diantaranya kesiapan 
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mahasiswa untuk bekerja sebagai guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

UPI menunjukkan kriteria siap yaitu sekitar 47% dan yang masuk pada kriteria 

tidak siap sebesar 53%. Besarnya presentase mahasiswa yang tergolong pada 

kriteria siap dan tidak siap ini ditunjukkan dari adanya penguasaan kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. Hasil pra penelitian di atas menunjukkan bahwa kesiapan kerja menjadi 

guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi masih kurang.  

Kesiapan mahasiswa yang masih kurang seperti ini tidak dapat dibiarkan. 

Semua mahasiswa lulusan kependidikan yang merupakan calon guru diharapkan 

dapat memberi kontribusi dan mampu membantu meningkatkan mutu pendidikan. 

Jika calon seorang guru juga masih belum memiliki kesiapan kerja menjadi 

seorang guru tentu ini akan memiliki dampak yang tidak baik dalam proses 

pembelajaran karena nantinya mahasiswa tersebut akan menjadi seorang guru 

yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Dikhawatirkan 

mahasiswa tidak mampu bersaing di dunia kerja kedepannya. Mahasiswa yang 

tidak siap menjadi guru apabila dipaksakan menjadi guru, akan mempengaruhi 

pada ketercapaian tujuan pendidikan. Rendahnya ketercapaian tujuan pendidikan 

akan berpengaruh pada rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Hal lain juga 

akan berdampak pada mahasiswa tersebut yaitu mahasiswa harus mencari 

alternatif pekerjaan lain diluar profesi keguruan. Sedangkan untuk mendapatkan 

pekerjaan lain tersebut, mahasiswa dituntut untuk memiliki skill lain agar mampu 

bersaing dengan calon sarjana non keguruan. Semakin tingginya tingkat 

persaingan dalam melamar kerja akan berdampak menumpuknya lulusan 

perguruan tinggi karena tidak terserap di padat karya dan akan menambah jumlah 

pengangguran dari kalangan terdidik. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian tentang masih rendahnya 

kesiapan mahasiswa untuk bekerja sebagai guru sehingga akan didapatkan solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Kesiapan kerja merupakan kondisi seseorang yang membuat dirinya siap 

untuk memberi jawaban terhadap situasi yang akan dihadapi. Dengan menganut 

teori Behaviorisme, kesiapan kerja ini ditunjukkan dengan refleksi tingkah laku 

individu tersebut. Perubahan tingkah laku yang dimiliki seseorang merupakan 

hasil yang akan diperoleh setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut 

Suprijono (2012:17), “Behaviorisme menekankan arti penting bagaimana peserta 

didik membuat hubungan antara pengalaman dan perilaku.” Menurut Makmun 

(2012:17) bahwa: 

Pandangan Behaviorisme menyatakan praktik pendidikan itu pada hakikatnya 

merupakan usaha conditioning (penciptaan seperangkat stimulus) yang 

diharapkan pula menghasilkan pola-pola perilaku (seperangkat response) 

tertentu. Prestasi belajar (achievement) dalam term-term pengetahuan 

(penalaran), sikap (penghayatan), dan keterampilan (pengalaman) merupakan 

indikator-indikator atau menifestasi dari perubahan dan perkembangan 

perilaku termaksud. 

 

Teori belajar mengungkapkan bahwa perkembangan adalah hasil belajar. 

Perubahan sepanjang hidup yang dialami manusia didasarkan pada pengalaman, 

atau adaptasi individu terhadap lingkungannya (Sumanto, 2014:167). Proses 

pendidikan dalam skala yang lebih luas atau layanan pembelajaran sebagai bagian 

yang lebih sederhana cakupannya, menghendaki dasar pijak yang kuat demi 

keakuratannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan dasar tersebut, 

teori belajar menjadi referensi bagi alternatif layanan pembelajaran yang lebih 

baik. Sehingga, teori belajar yang berhubungan dengan kesiapan kerja adalah teori 

Behaviorisme. Sukardjo & Komarudin (2009:34) menjelaskan, 

Pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari pengalaman (empiris). Aliran 

Behavioris di dasarkan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati. Oleh 

karena itu, aliran ini berusaha mencoba menerangkan dalam pembelajaran 

bagaimana lingkungan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku. Dalam 
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aliran ini, tingkah laku dalam belajar akan berubah jika ada stimulus berupa 

perlakuan yang diberikan kepada siswa dan respons yang berupa perubahan 

tingkah laku yang terjadi pada siswa. Faktor lain yang penting adalah 

reinforcement (penguatan), yaitu penguatan yang dapat memperkuat respons.  

 Demikian yang diungkapkan oleh Demista (2012:44) bahwa: 

 Menurut teoretikus Behavioristik, manusia sepenuhnya adalah makhluk 

reaktif, yang tingkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor yang berasal dari 

luar. Faktor lingkungan inilah yang menjadi penentu terpenting dari tingkah 

laku manusia. Orang terlibat di dalam tingkah laku tertentu karena mereka 

telah mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu. 

Kesiapan kerja merupakan kondisi seseorang yang membuat dirinya siap 

untuk memberi jawaban terhadap situasi yang akan dihadapi. Dengan menganut 

teori Behavioristik, kesiapan kerja ini ditunjukkan dengan refleksi tingkah laku 

individu tersebut. 

Sebagai calon tenaga kerja terdidik, seseorang diharapkan memiliki kesiapan 

kerja untuk terjun dalam dunia pendidikan. Kesiapan untuk memasuki dunia kerja 

ini dipengaruhi berbagai faktor. Menurut Sukardi (dalam Yulianti & Khafid, 

2015:391) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja, diantaranya: 

Faktor yang bersumber pada diri individu dan faktor sosial. Faktor-faktor 

yang bersumber pada diri individu meliputi kemampuan intelejensi, bakat, 

minat, motivasi, sikap, kepribadian, nilai, hobi, prestasi belajar, keterampilan, 

penggunaan waktu senggang, aspirasi dan pengetahuan sekolah atau 

pendidikan sambungan, pengetahuan tentang dunia kerja, pengalaman kerja, 

kemampuan dan keterbatasan fisik serta penampilan lahiriah, masalah dan 

keterbatasan pribadi. Faktor sosial meliputi bimbingan dari orang tua, 

keadaan teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain. 

 

Menurut Sofyan (dalam Dirwanto, 2008:37) mengemukakan bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja antara lain: 

a. Motivasi belajar 

b. Pengalaman praktek luar 

c. Bimbingan vokasional 

d. Latar belakang ekonomi orang tua 
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e. Prestasi belajar sebelumnya 

f. Informasi pekerjaan 

g. Ekspektasi masuk dunia kerja 

 

Adapun penelitian mengenai kesiapan kerja telah banyak dilakukan, antara 

lain oleh Khasawneh, et all (2007), menunjukkan bahwa terdapat rasa memiliki 

yang tinggi terhadap identitas kejuruan yang dimiliki mahasiswa dan pengambilan 

keputusan dalam karir yang lebih besar yang diwakili oleh nilai rata-rata mereka 

secara keseluruhan. Didukung juga dengan penelitian sebelumnya, menurut 

Yulianto dan Khafid (2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi angkatan 2011 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang adalah 

prestasi belajar.  

Dari pendapat di atas, peneliti mengambil salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja yaitu prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan 

suatu kemampuan siswa dalam menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

baik mempelajari, memahami, dan mampu mengerjakan atau menjawab 

pertanyaan dari bidang studi tertentu. Diharapkan dengan menguasai materi 

kuliah, mahasiswa mampu menghasilkan prestasi yang bagus dan untuk 

selanjutnya prestasi yang bagus ini akan mempengaruhi kesiapan menjadi guru. 

Dengan latar belakang permasalahan ketidaksiapan mahasiswa untuk 

berprofesi sebagai seorang guru serta identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Kesiapan 

Kerja menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI”. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah adalah gambaran umum tentang ruang lingkup 

pembahasan penelitian, hingga akhirnya masalah yang diteliti tampak jelas. 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran prestasi belajar pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi UPI 

2. Bagaimana gambaran kesiapan kerja menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi UPI 

3. Bagaimana pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan kerja menjadi 

guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI 

 

D. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan kerja menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI. 

 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi UPI 

2. Untuk mendeskripsikan kesiapan kerja menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi UPI  

3. Untuk menganalisis prestasi belajar terhadap kesiapan kerja menjadi guru 

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki kegunaan baik berupa kegunaan teoritis maupun 

praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pemikiran mengenai pengaruh prestasi belajar terhadap 

kesiapan kerja menjadi guru 

2. Manfaaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, memberikan sumbangan pemikiran dan 

perkembangan ilmu pengetahuan untuk Program Studi Pendidikan 

Akuntansi khususnya dan Universitas Pendidikan Indonesia 

umumnya. 

b. Bagi peneliti dan pihak lainnya, sebagai bahan informasi yang akan 

meneliti lebih lanjut penelitian sejenis. 


